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pemanfaatan media digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
Kata Kunci: meningkatkan pemahaman dan kemampuan mitra melalui pendampingan
Digitalisasi, Identitas digitalisasi dan rebranding. Metode yang digunakan adalah pen dampingan
Usaha, Rebranding, door to door melalui tahap observasi, identifikasi kebutuhan, penerapan
UMKM Perdesaan. identitas usaha, pendampingan digitalisasi, dan evaluasi. Evaluasi

dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan checklist
indikator dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
pendampingan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan kesiapan dasar
mitra dalam identitas usaha dan akses informasi digital sesuai kebutuhan
masing-masing UMKM. Tingkat ketercapaian diukur berdasarkan proporsi
indikator yang tercapai. Kegiatan ini memberikan fondasi awal bagi UMKM
dalam menerapkan identitas usaha dan media digital, namun belum
mengukur peningkatan omzet, jumlah konsumen, atau daya saing secara
langsung
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan perkembangan internet telah membawa
perubahan pada cara masyarakat memperoleh informasi, berkomunikasi, dan mencari
produk atau layanan. Perubahan tersebut turut memengaruhi aktivitas pemasaran, di
mana konsumen semakin memanfaatkan media digital untuk memperoleh informasi
mengenai produk maupun keberadaan suatu usaha. Kondisi ini mendorong pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mulai menyesuaikan kegiatan
pemasarannya dengan perkembangan teknologi. Pemanfaatan pemasaran digital dapat
memberikan peluang bagi UMKM untuk memperkenalkan produk kepada konsumen
yang lebih luas serta meningkatkan visibilitas usaha dibandingkan dengan pemasaran
yang hanya mengandalkan cara konvensional (LestariP et al, n.d.-a) Perkembangan
teknologi tersebut menjadikan digitalisasi sebagai salah satu bagian penting dalam
pengembangan UMKM karena pemanfaatan teknologi dapat membantu memperluas
pasar, meningkatkan efisiensi kegiatan usaha, serta memperkuat daya saing UMKMss
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(Qori Lutfiyani et al,, 2022). Hal tersebut sejalan dengan yang menjelaskan bahwa
optimalisasi branding dan pemanfaatan media digital dapat mendukung pengembangan
UMKM di wilayah perdesaan. Selain itu(syahputra, n.d.) menunjukkan bahwa
digitalisasi bisnis dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengembangkan branding dan menyesuaikan kegiatan pemasaran dengan
perkembangan teknologi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan media pemasaran, tetapi
juga dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan identitas dan strategi
pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.

Adaptasi terhadap perkembangan digital bagi UMKM tidak terbatas pada
penggunaan media sosial atau marketplace. Keberadaan identitas usaha yang jelas dan
informasi lokasi yang mudah ditemukan secara digital juga menjadi bagian penting
dalam mendukung pengenalan usaha Identitas usaha yang meliputi nama usaha, logo,
dan materi pemasaran dapat membantu memperkuat daya saing serta mendukung
perkembangan usaha (Puteri, 2025) Dalam hal ini, identitas visual menjadi salah satu
unsur yang dapat membantu konsumen mengenali suatu usaha. UMKM yang memiliki
brand identity dan brand differentiation yang unik akan lebih mudah dikenali,
dibedakan, dan diingat oleh konsumen. Penggunaan logo yang khas juga dapat
memberikan kesan yang kuat serta membantu meningkatkan citra dan brand
awareness suatu UMKM (Purnamasari et al., 2024) Oleh karena itu, penguatan identitas
visual melalui branding maupun rebranding dapat menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan daya tarik dan memperkuat identitas produk di tengah persaingan pasar
(Hanifah et al, 2025) Penguatan identitas visual tersebut dapat dilakukan melalui
berbagai elemen, salah satunya adalah logo sebagai penanda visual usaha. (Ardiansyah &
Nur, 2024) menjelaskan bahwa logo merupakan salah satu elemen penting dalam
membangun identitas visual UMKM karena dapat membantu usaha lebih mudah
dikenali dan mendukung penguatan branding produk. Selain logo, pembaruan identitas
visual dapat disertai dengan penyediaan foto produk dan media promosi sebagai bagian
dari rebranding. (Aura Syaharani et al.,, n.d.) menunjukkan bahwa pembaruan identitas
visual, foto produk, dan media pendukung pemasaran dapat membantu UMKM
memperbaiki citra usaha serta mendukung kegiatan pemasaran agar produk lebih
mudah dikenali konsumen.

Bagi UMKM skala mikro, Penguatan identitas visual berupa logo dan kemasan ini
memberikan nilai tambah (value added) serta fungsi diferensiasi yang substantif guna
membedakan produk pedesaan dari pesaing di (Fajri Ananda et al., n.d.)Pemanfaatan
Google Maps juga dapat menjadi bagian dari upaya digitalisasi sederhana bagi UMKM
karena informasi lokasi usaha dapat diakses oleh konsumen melalui media digital.
(Hardaningtyas et al., 2023) menjelaskan bahwa pemanfaatan Google Maps dapat
mendukung branding UMKM dengan membuat lokasi usaha lebih mudah ditemukan
oleh konsumen. Hal serupa ditunjukkan (LestariP et al., n.d.-a), bahwa pencantuman
titik koordinat usaha melalui media digital dapat membantu konsumen menemukan
lokasi usaha sekaligus meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pemasaran. Keberadaan identitas visual dan
informasi lokasi yang dapat ditemukan secara digital diharapkan dapat mempermudah
Masyarakat dalam mengenali serta menemukan keberadaan usaha

Pemanfaatan teknologi digital memang dapat mendukung berbagai proses
bisnis UMKM, seperti promosi, pembayaran, dan pelayanan kepada konsumen, tetapi
penerapannya masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan sumber daya
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manusia yang memahami teknologi informasi. Oleh karena itu, pelatihan dan
peningkatan kemampuan digital diperlukan agar pelaku UMKM mampu memanfaatkan
teknologi secara lebih optimal (Aisyah et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa digitalisasi UMKM tidak cukup hanya dilakukan melalui penyediaan media atau
sarana digital, tetapi juga perlu disertai dengan pendampingan agar pelaku usaha
memahami fungsi dan cara penggunaannya.pendampingan secara langsung diperlukan
agar pelaku UMKM tidak hanya memperoleh media digital, tetapi juga memahami fungsi
dan cara penggunaannya. Penelitian (Aushafina & Wikartika, 2023) menunjukkan
bahwa pendampingan digitalisasi pemasaran melalui Google Maps dapat membantu
UMKM memanfaatkan pemetaan digital untuk mendukung pengembangan usaha. Selain
itu, (LestariP et al,, n.d.-b) menunjukkan bahwa pengenalan teknologi melalui branding
produk dan pemanfaatan titik koordinat dapat menjadi salah satu pendekatan dalam
membantu UMKM di wilayah perdesaan memanfaatkan teknologi untuk mendukung
kegiatan usahanya. Selanjutnya, pembentukan identitas merek yang dipadukan secara
strategis dengan pemasaran digital mampu memperluas jangkauan pasar serta
meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) konsumen secara luas (Devina Zulia
Rahmatin et al, 2023) Permasalahan serupa ditemukan pada UMKM di Desa
Genengsari, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Boyolali Kelompok 7,
terdapat tiga UMKM yang menjadi mitra kegiatan. Ketiga UMKM tersebut masih
mengandalkan promosi melalui komunikasi dari mulut ke mulut. Di samping itu,
beberapa mitra belum mempunyai identitas visual berupa logo dan media promosi yang
representatif serta belum mencantumkan lokasi usahanya pada Google Maps. Kondisi
tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara perubahan kebiasaan konsumen
dalam mencari informasi melalui media digital dengan kesiapan UMKM dalam
menyediakan informasi usaha melalui media tersebut. (Jayadi & Hatta, n.d.)

Pelaksanaan pendampingan desain branding berbasis digitalisasi terbukti
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan daya tarik produk
UMKM pedesaan Kondisi mitra tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang
dibutuhkan tidak hanya berorientasi pada penyediaan media promosi, tetapi juga pada
peningkatan pemahaman dalam menggunakan identitas usaha dan media digital. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan pendekatan door to door sehingga
pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap UMKM. Kegiatan mencakup
penguatan identitas visual melalui logo dan media promosi, penyediaan foto produk
sebagai bahan pemasaran, serta pendampingan dalam pendaftaran dan pemanfaatan
lokasi usaha melalui Google Maps. Pelaksanaan secara langsung memungkinkan pelaku
usaha terlibat dalam proses sehingga dapat memahami fungsi dan pemanfaatan hasil
pendampingan untuk mendukung kegiatan pemasaran. Berdasarkan permasalahan
tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku
UMKM mengenai pentingnya identitas usaha dan pemanfaatan teknologi digital melalui
pendampingan rebranding dan digitalisasi

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Genengsari,
Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali, dengan sasaran tiga pelaku UMKM.
Pemilihan mitra dilakukan secara purposive berdasarkan hasil observasi awal dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu: (1) merupakan UMKM skala mikro yang
masih menjalankan kegiatan pemasaran secara konvensional; (2) memiliki
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keterbatasan dalam penggunaan identitas visual sebagai penanda usaha; (3) belum
memanfaatkan media digital secara optimal untuk mendukung pengenalan dan
pemasaran usaha; dan (4) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pendampingan. Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan Kerimpe Mbak Ana, Keripik
Singkong Mbak Ari, dan Twins Snack sebagai mitra kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pendampingan langsung
secara door to door. Pendekatan tersebut dipilih agar proses edukasi dan penerapan
teknologi dapat diberikan secara individual sesuai dengan kondisi, kemampuan, dan
kebutuhan setiap mitra. Pendekatan tersebut sejalan dengan (syahputra, n.d.) yang
menekankan pentingnya peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami
dan memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses digitalisasi bisnis.

I, I,
, N,
OBSERVASI /> IDENTIFIKASI /> PENDAMPINGAN
\\\\///
EVALUASI

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan disusun secara sistematis yang terdiri atas lima tahap, yaitu:
(1) observasi awal, (2) identifikasi dan penetapan kebutuhan mitra (3) pendampingan
digitalisasi, dan (4) evaluasi ketercapaian kegiatan.

Pada tahap pertama dilakukan observasi awal terhadap kondisi usaha masing-
masing mitra. Observasi diarahkan pada keberadaan identitas visual, media promosi,
penggunaan foto produk, keberadaan lokasi usaha pada Google MapsKegiatan ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi usaha, potensi produk,
identitas merek, strategi pemasaran, pemanfaatan media digital, serta kendala yang
dihadapi dalam pengembangan usaha(Harini et al., 2025). Hasil observasi selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan intervensi pada masing-
masing UMKM.

Tahap kedua dilakukan identifikasi permasalahan melalui wawancara semi-
terstruktur dengan pemilik UMKM. Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai pengalaman mitra dalam melakukan promosi, pemahaman
terhadap identitas usaha, pengalaman menggunakan media digital, serta kemampuan
dalam memanfaatkan hasil pendampingan. Pendekatan ini mengadaptasi proses re-
branding visual yang dilakukan pada UMKM dalam penelitian (Megawati et al., 2026)
yang mencakup redesain logo serta perbaikan stiker dan kemasan sebagai bagian dari
penguatan Brand Identity. Jawaban yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan
indikator pemahaman yang telah ditentukan. Informasi hasil wawancara kemudian
dibandingkan dengan hasil observasi untuk memperoleh gambaran ketercapaian
setiap indikator secara lebih objektif.

Tahap keempat berupa pendampingan digitalisasi. Pendampingan difokuskan
pada pemanfaatan Google Maps sebagai media penandaan lokasi usaha. Mitra
didampingi dalam proses pengisian dan pengelolaan informasi usaha, meliputi nama
usaha, kategori usaha, lokasi, jam operasional, serta informasi pendukung lainnya.
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Proses dilakukan bersama pemilik UMKM sehingga kemampuan mitra dalam
memahami fungsi dan penggunaan media digital dapat diamati secara langsung.

Tahap kelima dilakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan
kegiatan. Tahap terakhir dilakukan melalui monitoring dan evaluasi terhadap hasil
kegiatan. Monitoring dilakukan untuk melihat keberlanjutan penerapan hasil
pendampingan, meliputi penggunaan identitas visual, aktivitas media sosial,
kelengkapan profil usaha digital, serta kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola
media promosi secara mandiri.(Widiastuti et al., 2026)

Instrumen dan Indikator Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan tiga instrumen utama, yaitu
lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Ketiga instrumen
digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh gambaran perubahan kondisi
dan pemahaman mitra setelah kegiatan pendampingan.

Penilaian Kketercapaian dilakukan dengan membandingkan kondisi mitra
sebelum dan sesudah kegiatan. Pada aspek observasi, perubahan dinilai berdasarkan
keberadaan dan pemanfaatan identitas usaha serta media digital setelah
pendampingan. Pada aspek wawancara, perubahan pemahaman diketahui melalui
perbandingan jawaban mitra sebelum dan sesudah pendampingan. Jawaban kemudian
dikelompokkan berdasarkan kesesuaian pemahaman terhadap fungsi identitas visual,
media promosi, dan pemanfaatan Google Maps.

Table 1.1 Indikator Tercapainya program

Instrumen Aspek yang Indikator Keberhasilan Teknik
Dievaluasi Pengumpulan Data
Lembar Identitas Tersedianya identitas visual yang Pengamatan langsung
observasi Usaha dapat digunakan oleh mitra dalam sebelum dan sesudah
mengenalkan usaha pendampingan
Lembar Media Promosi Tersedianya media promosi yang Pengamatan langsung
observasi sesuai dengan kebutuhan usaha dan
dapat dimanfaatkan oleh mitra
Lembar Media Digital Tersedianya informasi lokasi usaha Pengamatan langsung
observasi pada Google Maps dan dapat
ditemukan secara digital
Pedoman Pemahaman Mitra mampu menjelaskan fungsi Wawancara sebelum
wawancara Identitas identitas visual dalam dan sesudah
Usaha memperkenalkan dan membedakan pendampingan
usaha
Pedoman Pemahaman Mitra mampu menjelaskan manfaat Wawancara sesudah
wawancara Media Digital media digital dan Google Maps dalam pendampingan
mendukung kegiatan promosi
Dokumentasi Hasil Terdapat bukti penerapan identitas Dokumentasi kegiatan
Penerapan usaha, media promosi, foto produk, dan hasil
dan/atau lokasi usaha pada Google pendampingan

Maps sesuai kebutuhan mitra

Data hasil observasi dan wawancara selanjutnya dibandingkan dengan
dokumentasi sebagai bukti pendukung. Apabila hasil wawancara menunjukkan bahwa
mitra memahami fungsi media yang diberikan dan kondisi tersebut sesuai dengan
hasil observasi serta dokumentasi, indikator dinyatakan tercapai. Apabila pemahaman
mitra masih sebagian atau penerapan masih memerlukan bantuan, indikator
dinyatakan tercapai sebagian. Apabila belum terdapat pemahaman maupun
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penerapan yang sesuai, indikator dinyatakan belum tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendampingan digitalisasi dan rebranding dilakukan terhadap tiga
UMKM yang berlokasi di Desa Genengsari, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali
Ketiga mitra memiliki karakteristik usaha yang berbeda, tetapi menghadapi
permasalahan yang serupa dalam aspek identitas usaha dan pemanfaatan media
digital. Perbedaan kondisi awal tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk
pendampingan yang diberikan kepada masing-masing UMKM Perbedaan karakteristik
dan jenis produk yang dimiliki oleh ketiga UMKM tersebut menjadi pertimbangan
dalam menentukan bentuk pendampingan yang diberikan.

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa ketiga UMKM masih memiliki
keterbatasan dalam pemanfaatan identitas usaha dan media promosiHasil
pengamatan awal menunjukkan bahwa ketiga UMKM masih memiliki keterbatasan
dalam pemanfaatan identitas usaha dan media promosi. Kerimpe Mbak Ana belum
memiliki banner sebagai media pengenalan usaha, sedangkan Keripik Singkong Mbak
Ari dan Twins Snack belum memiliki logo, banner, dan Apabila diperlukan, pelatihan
juga dapat mencakup pemanfaatan Google Business Profile atau Google Maps untuk
meningkatkan kemudahan konsumen dalam menemukan lokasi usaha (Dilla
Septianingsih et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pemasaran
mitra masih lebih banyak bergantung pada komunikasi dari mulut ke mulut dan belum
didukung oleh identitas visual serta akses informasi digital yang memadai

Kondisi tersebut tidak hanya menunjukkan keterbatasan media promosi, tetapi
juga menggambarkan adanya hambatan dalam adopsi teknologi pada tingkat usaha
mikro. Pemanfaatan media digital belum menjadi bagian dari kegiatan pemasaran
sehari-hari karena mitra belum sepenuhnya memahami manfaat dan cara penggunaan
media tersebut. Dengan demikian, hambatan yang ditemukan berkaitan dengan aspek
pengetahuan, kebiasaan pemasaran konvensional, serta persepsi terhadap kemudahan
penggunaan teknologi.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kebutuhan masing-masing UMKM
memiliki perbedaan. Kerimpe Mbak Ana lebih membutuhkan penguatan pada aspek
media promosi, sedangkan Keripik Singkong Mbak Ari dan Twins Snack memerlukan
pengembangan identitas visual sekaligus pemanfaatan media digital untuk
mendukung pengenalan usaha.

Gambar 1 Proses Pendampingan pada UMKM
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Pelaksanaan pendampingan dilakukan secara langsung kepada masing-masing
pelaku UMKM berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang telah diketahui melalui
observasi awal. Secara holistik, pendekatan pendampingan ini tidak hanya
memperbaiki persepsi kualitas produk di mata konsumen, tetapi juga efektif
mengubah pola pikir pelaku UMKM pedesaan menuju pengelolaan usaha yang
berorientasi digital demi menjamin keberlanjutan daya saing (Narpati et al., n.d.).
Kerimpe Mbak Ana memperoleh penguatan media promosi melalui banner, sedangkan
Keripik Singkong Mbak Ari dan Twins Snack memperoleh penguatan identitas visual
melalui logo dan banner serta pendampingan pemanfaatan Google Maps. Seluruh
proses dilakukan dengan melibatkan pemilik UMKM agar media yang dihasilkan tidak
hanya tersedia, tetapi juga dapat dipahami dan dimanfaatkan dalam kegiatan usaha.

pendampingan dapat dilihat melalui perbandingan kondisi sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan. Perbandingan tersebut terutama mencakup aspek
identitas visual, media promosi, dan penggunaan media digital.

Tabel.2 Kondisi Sesudah dan Sebelum Pendampingan

UMKM Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Pendampingan
Pendampingan
Kerimpe Mbak Belum memiliki banner Telah memiliki banner sebagai media
Ana sebagai media promosi identitas dan promosi
Keripik Singkong Belum memiliki logo, banner, Telah memiliki logo, banner, dan
Mbak Ari dan Google Maps Google Maps
Twins Snack Belum memiliki logo, banner, Telah memiliki logo, banner, dan
dan Google Maps Google Maps

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa perubahan kondisi mitra menunjukkan
bahwa pendampingan menghasilkan peningkatan kesiapan dasar dalam komunikasi
pemasaran. Perubahan pada Kerimpe Mbak Ana terutama terjadi pada ketersediaan media
promosi fisik, sedangkan Keripik Singkong Mbak Ari dan Twins Snack mengalami
perubahan yang lebih luas karena mencakup identitas visual dan akses informasi digital.
Hasil tersebut sejalan dengan (Wibowo et al., 2025) yang menunjukkan bahwa rebranding
UMKM dapat dilakukan melalui pengembangan logo, label, kemasan, banner, dokumentasi
produk, serta pemanfaatan media digital seperti Google Maps dan media sosial. Penggunaan
beberapa elemen tersebut secara bersamaan dapat membantu UMKM memperkuat identitas
usaha sekaligus memperluas media komunikasi pemasaran. Temuan ini juga sejalan dengan
(Aura Syaharani et al., n.d.) yang menunjukkan bahwa pembaruan identitas visual dan
media pendukung pemasaran dapat membantu UMKM memperbaiki citra usaha dan
membuat produk lebih mudah dikenali oleh konsumen. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas pendampingan tidak ditentukan oleh jumlah media yang diberikan, tetapi
oleh kesesuaiannya dengan permasalahan awal masing-masing mitra.
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Perubahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan telah
memberikan luaran yang sesuai dengan kebutuhan awal UMKM. Kehadiran identita
visual dan media promosi dapat membantu usaha dalam menyampaikan informasi
mengenai produk. Temuan tersebut memperkuat hasil (Ardiansyah & Nur, 2024) yang
menjelaskan bahwa logo merupakan bagian penting dalam membangun identitas
visual UMKM. Logo yang dirancang secara lebih jelas dan representatif dapat
membantu usaha memiliki penanda visual yang lebih mudah dikenaliPengintegrasian
re-branding visual dengan pembuatan konten kreatif pada berbagai platform digital
ini juga terbukti mendongkrak kinerja operasional maupun pemasaran UMKM desa
secara berkesinambungan (Anya Maya Yukana Dewi, n.d.)Sedangkan pemanfaatan
media digital dapat menjadi sarana tambahan untuk meningkatkan keberadaan usaha
di lingkungan digital.

Evaluasi menunjukkan bahwa luaran pendampingan telah sesuai dengan
kebutuhan awal masing-masing mitra. Melalui langkah re-branding dan integrasi
penjualan digital tersebut, kendala utama pelaku UMKM lokal seperti keterbatasan
jangkauan dan estetika produk dapat teratasi sehingga berpotensi meningkatkan
volume penjualan secara bertahap(Rahmawati et al.,, n.d.) Perubahan terutama terlihat
pada tersedianya media identitas dan promosi serta mulai tersedianya informasi
lokasi usaha pada media digital bagi mitra yang membutuhkan. Temuan tersebut
menunjukkan tercapainya perubahan pada aspek kesiapan media pemasaran,
meskipun belum dapat digunakan sebagai dasar untuk menyimpulkan peningkatan
omzet atau jumlah konsumen karena kedua variabel tersebut tidak diukur dalam
kegiatan ini.

Aspek penting lain dari kegiatan ini adalah keterlibatan pemilik UMKM selama
proses pendampingan. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada mitra
untuk memahami fungsi media yang diterapkan, bukan sekadar menerima hasil akhir.
Dari perspektif adopsi teknologi, pengalaman langsung dapat membantu mengurangi
persepsi kerumitan penggunaan teknologi dan memperjelas manfaatnya bagi kegiatan
usaha. Dengan demikian, pendekatan pendampingan secara langsung memiliki peran
penting dalam menjembatani kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan
kemampuan mitra dalam mengadopsinya. Keterlibatan pelaku UMKM selama proses
pendampingan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengetahui manfaat dari
media yang dibuat dan cara penggunaannya. Hal tersebut sejalan dengan (LestariP et
al, n.d.-a) yang menunjukkan bahwa pengenalan teknologi melalui branding produk
dan

pemanfaatan titik koordinat dapat membantu meningkatkan pemahaman
pelaku UMKM terhadap pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha. Dengan
demikian, proses pendampingan dalam kegiatan ini tidak hanya menghasilkan media
promosi dan informasi lokasi, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada
mitra dalam mengenal fungsi media tersebut. Pemahaman tersebut diharapkan dapat
mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan hasil pendampingan secara
berkelanjutan, baik dalam kegiatan promosi secara langsung maupun melalui media
digital.
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Gambar 3 Hasil Luaran berupa Logo Baru

Dengan demikian, hasil kegiatan tidak hanya berupa luaran fisik seperti logo

dan banner, tetapi juga menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran pelaku
UMKM terhadap pentingnya identitas usaha dan adaptasi terhadap perkembangan
media digital.
Secara keseluruhan, perubahan pascapendampingan menunjukkan bahwa penguatan
identitas visual dan pemetaan digital memberikan dasar awal bagi peningkatan
visibilitas usaha. Namun, keberadaan media tersebut belum dapat dianggap sebagai
bukti peningkatan daya saing secara menyeluruh. Efektivitas jangka panjang masih
bergantung pada konsistensi mitra dalam menggunakan identitas usaha, memperbarui
informasi digital, serta mengintegrasikan media tersebut dengan aktivitas promosi
lainnya. Oleh karena itu, pendampingan lanjutan diperlukan agar hasil intervensi tidak
berhenti pada tahap penyediaan media, tetapi berkembang menjadi praktik pemasaran
yang berkelanjutan

kegiatan pendampingan memberikan kontribusi awal dalam memperkuat
identitas dan akses informasi usaha ketiga UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
media fisik dan media digital memiliki fungsi yang berbeda dalam mendukung
aksesibilitas konsumen. Banner memperkuat pengenalan usaha pada lingkungan fisik,
sedangkan Google Maps memberikan saluran tambahan agar informasi lokasi usaha
dapat ditemukan melalui lingkungan digital. Pada aspek digitalisasi, penggunaan Google
Maps memberikan tambahan akses informasi bagi konsumen untuk menemukan lokasi
usaha. Hasil tersebut sejalan dengan (Hardaningtyas et al., 2023) yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan Google Maps dapat mendukung branding UMKM Kkarena lokasi
usaha menjadi lebih mudah ditemukan oleh konsumen. Dalam kegiatan ini,
pemanfaatan Google Maps menjadi bentuk digitalisasi yang relatif sederhana dan
disesuaikan dengan kemampuan mitra, sehingga dapat diterapkan tanpa memerlukan
penguasaan teknologi yang kompleks. Meskipun demikian, hasil tersebut masih
merupakan tahap awal adopsi dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
peningkatan omzet maupun daya saing secara langsung.

Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al).

Al digunakan dalam penyusunan naskah ini. Penulis menggunakan perangkat
kecerdasan buatan semata-mata untuk membantu perbaikan bahasa, pemeriksaan tata
bahasa, serta penyuntingan demi kejelasan dan keterbacaan. Penulis tetap bertanggung
jawab penuh atas akurasi, orisinalitas, integritas, dan konten akademis naskah tersebut.
Seluruh konten yang dibantu oleh Al telah ditinjau dan diverifikasi oleh penulis sebelum
naskah diserahkan.
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KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan digitalisasi dan rebranding pada tiga UMKM di Desa
Genengsari menunjukkan bahwa sasaran kegiatan telah tercapai pada tingkat kesiapan
dasar identitas dan akses informasi usaha. Perubahan utama terlihat pada
meningkatnya kemampuan mitra dalam mengenali fungsi identitas usaha,
memanfaatkan media promosi, serta memahami pemanfaatan media digital untuk
memperkenalkan keberadaan usaha. Dengan demikian, intervensi telah memberikan
fondasi awal bagi mitra untuk beralih dari pola promosi yang sebelumnya lebih
mengandalkan komunikasi langsung menuju pemanfaatan identitas visual dan
informasi usaha pada lingkungan digital. Namun, capaian tersebut masih berada pada
tahap awal dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan omzet,
jumlah konsumen, maupun daya saing usaha secara langsung.

Keterbatasan kegiatan terletak pada jumlah mitra yang terbatas, periode
pendampingan yang relatif singkat, serta belum adanya pengukuran jangka panjang
terhadap perubahan omzet, jumlah pelanggan, dan intensitas penggunaan media digital.
Oleh karena itu, model pendampingan lanjutan perlu diarahkan secara bertahap dan
disesuaikan dengan kebutuhan UMKM melalui sinergi antara pemerintah desa,
pendamping UMKM, dan pelaku usaha. Tahap berikutnya perlu mencakup penguatan
manajemen keuangan, pemasaran digital secara aktif dan berkelanjutan, pengelolaan
informasi usaha pada media digital, serta evaluasi berkala terhadap perkembangan
usaha. Pendekatan tersebut diharapkan dapat mengubah kesiapan identitas yang telah
terbentuk menjadi praktik pengelolaan dan pemasaran usaha yang berkelanjutan.
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